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Abstract: This study aims to determine the feasibility of learning biologi guided discovery-based learning methods, critical thinking
skills and learning outcomes after the implementation of learning in students of class XII Science 4in SMAN 19 Surabaya. The research
carried out by using 4-D design models and the implementation of learning in the classroom using the one-group pretest- posttest design
with one treatment. Data collection was done using observation, tests, documentation and questionnaires. Data analysis was done by
using descriptive statistical analysis. Based on the result of this study concluded that the developed learning package for learning to
improve critical thinking skills and student learning outcomes.
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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran biologi berbasis metode guided discovery
learning, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar setelah implementasi perangkat pembelajaran pada siswa kelas XII IPA 4
SMA Negeri 19 Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan 4-D model dan pelaksanaan pembelajaran di
kelas menggunakan rancangan one group pretest-posttest design dengan satu perlakuan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
pengamatan, tes, dokumentasi, dan angket. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis statistik deskriptif. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelaja ran untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: metode guided discovery learning, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar.

PENDAHULUAN dalam proses pembelajaran di sekolah tidak hanya
menekankan pada pemahaman konsep tetapi diharapkan
lebih banyak menggunakan metode percobaan guna

melatih keterampilan berpikir kritis pada siswa.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk  memwujudkan belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya. Biologi sebagai salah
satu bidang IPA menyediakan berbagai pengalaman belajar
untuk memahami konsep dan proses sains. Tujuan

suasana

A. Hakikat berpikir kritis
Berpikir kritis adalah sebagai cara berpikir

pembelajaran biologi berdasarkan standar isi yaitu agar

peserta didik memiliki kemampuan diantaranya sebagai

berikut :

1. Memupuk sikap ilmiah yaitu: jujur, objektif, terbuka,
ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang lain.

2. Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan
dan menguji hipotesis melalui percobaan, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan
tertulis.

3. Mengembangkan kemampuan berpikir analisis, induktif
dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip
biologi. (BSNP, 2006).

Tujuan pembelajaran biologi dapat terpenuhi jika

reflektif yang terfokus pada pola pengambilan keputusan
tentang apa yang harus diyakini dan harus dilakukan
(Ennis, 1985). Menurut  Gleser dalam Fisher (2009)
menyatakan bahwa berpikir kritis adalah 1) suatu sikap
mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah
dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman
seseorang 2) pengetahuan tentang metode-metode
pemeriksaan dan penalaran yang logis 3) semacam suatu
keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut.
Indikator berpikir kritis menurut Ennis (1985) dalam
Morgan (1995) terdiri atas 12 komponen yaitu: 1)
merumuskan masalah, 2) menganalisis argumen, 3)
bertanya dan menjawab pertanyaan, 4) menilai kredibilitas
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sumber informasi, 5) melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi, 6) membuat deduksi dan menilai
deduksi, 7) membuat induksi dan menilai induksi, 8)
mengevaluasi, 9) mendifinisikan dan menilai definisi, 10)
mengidentifikasi  asumsi, 11)  memutuskan  dan
melaksanakan, dan 12) berinteraksi dengan orang lain.

Berdasarkan indikator berpikir kritis di atas, maka
dalam penelitian ditetapkan 5 indikator berpikir kritis yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Indikator Berpikir Kritis
Indikator Deskriptor

No.

Kemampuan
Berpikir Kritis

Keterampin
Berpikir Kritis

1.

Merumuskan
masalah

o Memformulasikan
dalam bentuk
apernyataan yang
memberi arah
untuk memperoleh
jawabannya.

Memberikan
argumen

e Argumen dengan
alasan yang sesuai.

e Menunjukkan
perbedaan dan
persamaan.

e Argumennya utuh.

Melakukan induksi

o Melakukan
investigasi atau
pengumpulan
data.

¢ Membuat
generalisasi dari
data.

* Membuat
kesimpulan
terkait hipotesis.

Melakukan
deduksi

e Mendeduksi
secara logis.
o Kondisi logis.
o Melakukan
interprestas
i terhadap
pertanyaan.

Melakukan
evaluasi

e Evaluasi
diberikan
berdasarkan fakta,
berdasarkan
prinsip atau
pedoman.

e Memberikan
alternatif.

Sumber: Adaptasi dari Ennis dalam Aryana (2004)

Berdasarkan utaian di atas, keterampilan berpikir
kritis yang dimaksud dalam penelitian ini proses mental
yang mencakup merumuskan masalah, memberikan
argumen, melakukan induksi, melakukan deduksi dan
melakukan evaluasi. Melalui peningkatan keterampilan
berpikir kritis maka siswa dapat memecahkan masalah yang

dihadapi, selain itu juga menunjukkan bahwa siswa tersebut
memahami materi dengan baik dan mengingatnya dengan
baik. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat
menggali dan memadukan fakta-fakta, prinsip, konsep, dan
teori sehingga materi pelajaran yang dipelajarinya menjadi
bermakna baginya (Bayer, 1988 dalam Nur dan Wikandari,
2008).

B. Guided Discovery Learning

Guided discovery learning merupakan metode
yang menuntut siswa banyak bekerja sendiri dengan
pengarahan dari guru. Menurut Khasnis dan Aithal
(2011) bahwa metode guided discovery learning
mengaitkan dua hal yaitu strategi pembelajaran dan
kelompok kerja dalam suatu usaha untuk menjadikan
pembelajaran lebih efisien bagi seluruh siswa. Urutan
permasalahan diatur dalam pembelajaran penemuan
terbimbing yang di desain guna mengantarkan siswa
memahami materi selangkah demi selangkah, sehingga
siswa ~ mampu  mengkonstruksikan  konsep-konsep
pembelajaran dalam suatu siklus pendekatan bottom up
daripada menerapkan hal ini pada pendekatan top-down.

Petunjuk dalam merencanakan dan menyiapkan
pembelajaran penemuan terbimbing menurut Carin
(1993) adalah: 1) menentukan tujuan yang akan
dipelajari oleh siswa 2) memilih metode yang sesuai
dengan kegiatan penemuan 3) menentukan lembar
pengamatan untuk siswa 4) menyiapkan alat dan bahan
secara lengkap, 5) menentukan dengan cermat apakah
siswa akan bekerja secara individu atau kelompok, dan 6)
mencoba terlebih dahulu kegiatan yang akan dikerjakan
oleh siswa untuk mengetahui kesulitan yang mungkin
timbul atau kemungkinan untuk modifikasi. Guna
mencapai tujuan tersebut diharapkan guru memberikan
bantuan agar siswa dapat memahami tujuan kegiatan
yang dilakukan, memeriksa semua siswa memahami
tujuan prosedur kegiatan yang harus dilakukan, sebelum
kegiatan dilakukan menjelaskan pada siswa tentang cara
bekerja yang aman, mengamati setiap siswa selam
mereka melakukan kegiatan, memberi waktu yang cukup
kepada siswa untuk mengembalikan alat dan bahan yang
digunakan dan melakukan diskusi tentang kesimpulan
untuk setiap jenis kegiatan.

Kegiatan guided discovery learning tetap berawal
dari guru, dengan kata lain guru tetap berperan sebagai
sumber belajar dan membantu serta memotivasi siswa
untuk memecahkan masalah yang dihadapinya sendiri
atau secara kelompok. Guru tidak memberi jawaban dari
masalah tersebut tetapi guru merumuskan masalah
dengan cara membuat soal-soal yang dapat membuat
siswa tertantang untuk menyelesaikan masalah tersebut
sendiri.
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B. Tahap-tahap Metode Guided discovery learning
Tahapan pembelajaran penemuan terbimbing yang

digunakan pada penelitian ini adalah tahapan yang
diadaptasi dari tahapan model pembelajaran penemuan
terbimbing Magnusson dan Palincsar dalam Arends

(2010) yang secara umum dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Pembelajaran Penemuan Terbimbing

No. Tahap Aktivitas Aktivitas Siswa
Guru
1. | Orientasi | eMenjelaskan e Siswa
Siswa tujuan mendengar
pada pembelajaran kan dan
masalah eMengingatkan memperhati
materi prasyarat kan segala
yang dibutuhkan | penjelasan
eMemotivasi guru dan
siswa terlibat terlibat aktif
pada aktivitas dalam
pemecahan memecahkan
masalah  yang| masalah
diberikan  oleh| yang diberi
guru oleh guru
2. Mengor- | eMembantu e Siswa
ganisasi siswa mende- mendengar-
kan finisikan dan Kan  dan
siswa mengorgani- memperhatikan
dalam sasikan tugas segala
belajar tugas  yang Penjelasan
berkaitan guru
dengan ¢ Membentuk
masalah kelompok
e Mengarahkan e Membaca
siswa LKS untuk
membentuk menyiapkan
kelompok
e Menyediakan
alat dan bahan
3. | Membim | ¢ Mendorong e Siswa
bing siswa  untuk menyusun
penyeli- mengumpul kan| hipotesis,
dikan informa- si mengidenti-
individu yang sesu- ai, fikasi varia-
al dan ke melaksana bel dan
lompok kan percoba melakukan
an untuk men percobaan
dapatkan sesuai prose
penjelasan dur yang ter
dan pemeca dapat pada
han masalah LKS
e Memberikan e Siswa
bimbingan se dibimbing guru
perlunya, jika ada
membnatu kesuli tan
siswa  yang selama
mengalami melakukan
kesulitan se- percobaan
lama  proses
penemuan

4. Menyaji- | ¢ Membimbing o Siswa
kan atau siswa dalam menganali- sis
mempre- merencana- data dan
sentasi kan dan menyusun
kan hasil menyiapkan kesimpulan
kegiatan hasil e Siswa mem
yang di- penemuan presentasi-
lakukan ¢ Membimbing kan  hasil
proses diskusi penyelidi-
dan kannya, ber
mengevaluasi diskusi dan
langka- menanggapi
langkah penyajian
kegiatan kelompok lain
5. Menge- e Membimbing e Siswa
valuasi siswa menanggapi
kegiatan menyimpul- umpan balik
pembela kan yang
jaran materi diberikan
pembelajaran guru,
yang baru di mengerja-
pelajari kan soal
e Membantu evaluasi dan
siswa  untuk merang kum
merefleksi pembe lajaran
pada penyeli dengan
dikan dan meneramkan
proses  pene- konsep/
muan  yang prinsi/teori
digunakan yang telah
dibangunya
Sumber: Adaptasi Arends dalam Nasika (2010)
Keunggulan metode guided discovery dapat
membangkitkan keingintahuan siswa, memotivasi siswa
untuk terus bekerja sehingga siswa menemukan
jawabannya dan siswa mempelajari kemampuan

penyelesaian soal. Selain keunggulan metode guided
discovery juga terdapat kelemahan. Menurut Ruseffendi
dalam Ningwidi (2010) kelemahan metode guided
discovery, yaitu : 1) tidak semua materi disajikan dengan
mudah menggunakan guided discovery learning, 2)
proses pembelajaran memerlukan waktu yang relatif
lebih banyak, dan 3) bukan merupakan metode
pembelajaran murni, maksudnya tidak dapat berdiri sendiri
(hanya dapat digunakan jika ada keterlibatan metode lain

misalnya ekspositori dan ceramah).

METODE

Penelitian  ini  merupakan jenis  penelitian
pengembangan. Penelitian ini dikembangkan perangkat
pembelajaran biologi materi enzim yang berbasis metode
guided dicovery learning yang meliputi silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa
(LKS), tes hasil belajar dan tes keterampilan berpikir

kritis.
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Subjek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran
biologi berbasis metode guided discovery learning untuk
melatih keterampilan berpikir kritis pada pokok bahasan
enzim. Penelitian ini diujicobakan pada siswa kelas XII
IPA 4 SMA Negeri 19 Surabaya dengan jumlah sampel 36
siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi observasi, tes keterampilan berpikir kritis dan
pemberian angket. Teknk analisis data dalam penelitian
ini antara lain analisis validasi kelayakan perangkat
pembelajaran, analisis keterlaksanaan pembelajaran,
analisis peningkatan tes keterampilan berpikir kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada
penelitian ini adalah Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Tes
Keterampilan  Berpikir  Kritis (TKBK). Perangkat
pembelajaran yang layak digunakan dalam proses
pembelajaran, maka dilakukan validasi oleh validator ahli

dan wuji coba terbatas. Rekapitulasi hasil wvalidasi
perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi Perangkat
Pembelajaran
Jenis Perangkat Skor Rata-rata Kriteria
Silabus 3,62 Valid
RPP 3,67 Valid
LKS 3,78 Valid
TKBK 3,82 Valid
Rata-rata 3.72 Valid
total

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa
skor rata-rata hasil validasi perangkat pembelajaran yang
terdiri atas: Silabus, skor rata-rata validasi silabus adalah
3,62. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), skor rata-
rata validasi RPP adalah 3,67 atau berkategori baik. Semua
aspek penilaian RPP berkategori baik. LKS secara
keseluruhan menunjukan bahwa masing-masing indikator
memberikan hasil validasi baik dengan nilai rata-rata
3,78, tes keterampilan berpikir kritis (TKBK) secara
keseluruhan ~ menunjukkan  bahwa  masing-masing
validator memberikan hasil validasi baik dengan rata-rata
3,82. Hal ini menunjukan bahwa TKBK termasuk
kategori baik sehingga layak digunakan dengan sedikit
revisi.

Mengacu pada penelitian Triwiyono (2011) dalam
hasil  penelitiannya  berpendapat bahwa  terdapat
perbedaan signifikan keterampilan berpikir kritis antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol yang
diukur berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis.

Menurut Purwanto (2012) dalam hasil penelitiannya
menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
guided discovery dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Peningkatan ini membuktikan bahwa metode
guided discovery learning yang bersifat non-algoritmik,
kompleks, multiple solutions, nuanced judgment, multiple
criteria, melibatkan self regulation, dan imposing meaning
(Arends,2008) dapat meningkatkan berpikir kritis.

Hasil analisis n-gain pada indikator keterampilan
berpikir kritis ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Analisis n-gain pada Indikator Keterampilan
Berpikir Kritis

No Indlkaltgrri t]iBSerplklr n-gain Katagori

1. | Merumuskan 0,66 Sedang
Masalah

2. | Memberikan 0,70 Tinggi
Argumentasi

3. | Melakukan 0,71 Tinggi
Deduksi

4. | Melakukan 0,69 Sedang
Induksi

5. | Melakukan 0,69 Sedang
Evaluasi

Rata - rata 0,69 Sedang

Berdasarkan Tabel 4, hasil rata-rata n-gain dari penelitian
ini sebesar 0,69 yang menggambarkan bahwa metode
guided discovery learning mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa dengan katagori
sedang.

n-gain rata-rata

Indikator Berpikir Kritis

Gambar 1. Grafik Analisis n-gain pada Indikator Berpikir
Kritis.

Berdasarkan hasil analisis paired sample t-test
menunjukkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0,000
kurang dari signifikasi 0,05. Dengan demikian Ho ditolak
dan HI1 diterima. Bahwa ada perbedaan yang signifikan
terhadap tes keterampilan berpikir kritis antara pretest dan
posttest. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

Hasil analisis n-gain rata-rata dari indikator berpikir kritis  dengan metode guided discovery dapat melatih
yang ditetapkan memperoleh hasil katagori sedang. keterampilan berpikir Kritis siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang kemudian
dideskripsikan pada diskusi hasil penelitian, maka dapat
dibuat kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran metode
guided discovery learning mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.
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